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ABSTRAK 
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Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, dan Perputaran Persediaan 

terhadap Kinerja Keuangan dengan Struktur Modal sebagai Variabel Moderasi 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2022–2024. Skripsi, Jurusan Akuntansi, Program Studi Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Medan, 2026. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fluktuasi kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang tercermin dari perubahan tingkat profitabilitas 

perusahaan. Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran 

modal kerja, pertumbuhan penjualan, dan perputaran persediaan terhadap kinerja 

keuangan serta menguji apakah struktur modal mampu memoderasi hubungan 

antara variabel independen dengan kinerja keuangan. Kinerja keuangan dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Return on Equity (ROE). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu 

sehingga diperoleh sampel penelitian yang memenuhi syarat. Data yang digunakan 

berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia serta website masing-masing perusahaan. Metode analisis data meliputi 

analisis statistik deskriptif dan regresi dengan pendekatan Moderated Regression 

Analysis (MRA) menggunakan bantuan software statistik. 

Hasil dan kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja dan 

perputaran persediaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efisien pengelolaan modal kerja 

dan persediaan, maka semakin baik kinerja keuangan yang dihasilkan. Sementara 

itu, pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, yang mengindikasikan bahwa peningkatan penjualan tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan profitabilitas perusahaan. Selain itu, struktur modal tidak mampu 

memoderasi pengaruh perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan, dan 

perputaran persediaan terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga peran 

struktur modal belum dapat memperkuat maupun memperlemah. 
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ABSTRACT 

JOSEPHIN KEZIA BANJARNAHOR, NIM 7223220010. The Effect of 

Working Capital Turnover, Sales Growth, and Inventory Turnover on Financial 

Performance with Capital Structure as a Moderating Variable in Manufacturing 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2022–2024. 

Thesis, Department of Accounting, Accounting Study Program, Faculty of 

Economics, Universitas Negeri Medan, 2026. 

 

This research is motivated by the fluctuation in financial performance of 

manufacturing companies, as reflected in changes in the level of corporate 

profitability. Financial performance is an important indicator in assessing a 

company’s success in managing its resources. 

This study aims to determine and analyze the effect of working capital turnover, 

sales growth, and inventory turnover on financial performance, as well as to 

examine whether capital structure is able to moderate the relationship between the 

independent variables and financial performance. Financial performance in this 

study is proxied by Return on Equity (ROE). 

The population of this study consists of all manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period. The sampling 

technique used is purposive sampling based on certain criteria, resulting in a sample 

that meets the research requirements. The data used are annual financial statements 

obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange and the 

respective company websites. Data analysis methods include descriptive statistical 

analysis and regression analysis using the Moderated Regression Analysis (MRA) 

approach with the assistance of statistical software. 

The results and conclusions of the study show that working capital turnover and 

inventory turnover have a significant effect on the company’s financial 

performance. This indicates that the more efficient the management of working 

capital and inventory, the better the resulting financial performance. Meanwhile, 

sales growth does not have a significant effect on financial performance, indicating 

that an increase in sales is not always followed by an increase in company 

profitability. In addition, capital structure is not able to moderate the effect of 

working capital turnover, sales growth, and inventory turnover on financial 

performance, meaning that the role of capital structure has not been able to 

strengthen or weaken these relationships. 
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